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ABSTRAK
Asuransi merupakan wujud dari pemberian kompensasi akan terjadinya

risiko yang tidak pasti dan pendelegasian tanggung jawab untuk menanggung
risiko itu. Terjadinya resiko ini tidak pasti karena tergantung pada ketidakpastian.
Pengalihan risiko tersebut dilakukan dengan jalan pembuatan perjanjian asuransi
atau perjanjian pertanggungan. Risiko dari pihak yang satu dengan adanya
perjanjian, dilimpahkan kepada pihak lain yaitu penanggung. Adanya perjanjian
pertanggungan sebagaimana tersebut di dalamnya terdapat dua pihak. Pihak
adalah pihak yang seharusnya menanggung risikonya sendiri tetapi memilih untuk
mengalihkannya ke pihak lain. Pihak pertama biasanya disebut sebagai
tertanggung. Yang kedua adalah pihak yang bersedia menerima risiko pihak
pertama dengan menerima pembayaran yang disebut premi. Pengambil risiko
sering disebut sebagai perusahaan asuransi.

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach).

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyatakan bahwa Dasar atau
penyebab ditolaknya suatu perjanjian asuransi dikarenakan perjanjian asuransi
merupakan suatu perjanjian yang bersyarat, di mana pihak penanggung hanya
menanggung kerugian yang diderita oleh pihak tertanggung sesuai dengan syarat-
syarat peristiwa yang mengakibatkan kerugian pada tertanggung sebagaimana
telah disepakati oleh para pihak di dalam perjanjian asuransi. Atau pihak
tertanggung tidak melaksanakan kewajibannya untuk membayar premi kepada
pihak penanggung. Bahwa Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pihak
tertanggung apabila klaim nya ditolak oleh pihak penanggung adalah mengajukan
gugatan pada Pengadilan Negeri setempat, sebagaimana diatur di dalam Pasal 23
UU No. 8 Tahun 1999. Atau dapat juga diselesaikan melalui lembaga BMAI.

Kata Kunci : asuransi, klaim, penyelesaian, sengketa.
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ABSTRACT

Insurance is a form of compensation for the occurrence of uncertain risks
and the delegation of responsibility to bear those risks. The occurrence of this risk
is uncertain because it depends on uncertainty. The transfer of risk is carried out
by making an insurance agreement or insurance agreement. The risk from one
party with the existence of an agreement is transferred to another party, namely
the guarantor. The existence of the insurance agreement as mentioned in it there
are two parties. A party is a party that should bear at its own risk but chooses to
transfer it to another party. The first party is usually referred to as the insured.
The second is the party who is willing to accept the risk of the first party by
accepting a payment called a premium. Risk takers are often referred to as
insurance companies.

The research method used in this thesis uses a statute approach and a
conceptual approach.

Based on the results of this study, the researcher states that the basis or
cause of the rejection of an insurance agreement is because the insurance
agreement is a conditional agreement, where the insurer only bears the loss
suffered by the insured party in accordance with the terms of the event that
resulted in the loss to the insured as agreed. by the parties to the insurance
agreement. Or the insured party does not carry out its obligations to pay
premiums to the insurer. That the legal remedy that can be taken by the insured
party if the claim is rejected by the insurer is to file a lawsuit at the local District
Court, as regulated in Article 23 of Law no. 8 of 1999. Or it can also be
completed through the BMAI institution.

Keywords: insurance, claims, settlements, disputes.
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